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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama
bokashi kotoran walet dan NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta produksi
tanaman terung ungu (Solanum melongena L.). Penelitian ini telah dilaksanakan
di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin
Nasution No. 113, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota
Pekanbaru. Penelitian‘ini dilaksanakan selama 4 bulan terhitung dari Juni sampai
September 2021: Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama pemberian bokashi kotoran
walet (W) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu : 0; 0,5; 1; 1,5 kg/per plot dan faktor
kedua pupuk NPK 16:16:16 (N) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0; 2,5; 5; 7,5
g/per tanaman. Parameter.yang -diamati'yaitu; tinggl tanaman, umur berbunga,
umur panen, jumlah buah-'per tanaman, dan berat ‘buah per tanaman. Data hasil
penelitian dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. Hasil
penelitian ‘menunjukan interaksi bokashi kotoran walet dan NPK 16:16:16
berpengaruh nyata terhadap parameter umur berbunga, umur panen, jumlah buah
per tanaman dan berat buah per tanaman dengan perlakuan terbaik bokashi
kotoran walet 1,5 kg/plot dan NPK 16:16:16 7,5 g/tanaman. Pengaruh utama dosis
bokashi kotoran walet nyata terhadap semua parameter yang diamati, dimana
perlakuan terbaik pada 1,5 kg/plot sedangkan pengaruh utama NPK 16:16:16
nyata terhadap semua parameter dengan perlakuan terbaik adalah 7,5g/tanaman.

Kata kunci: Terung Ungu, Bokashi Kotoran Walet, NPK 16:16:16
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terung ungu (Solanum melongena L) merupakan tanaman hortikultura
atau sayuran-sayuran_ yang dimanfaatkan buahnya. Janaman terung ungu adalah
tanaman daerah tropis yang banyak sekali tesebar di seluruh Indonesia dan di
jumpai di pasar tradisional maupun pasar modern tanaman terung ungu memiliki
nilai ekonomi yang tinggitkarena permintaan akan'sayuran-sayuran itu tinggi.

Terung ungu memiliki rasa buah yang enak dan memiliki kandungan gizi
yang cukup tinggi. Kandungan tersebut yaitu dalam 100 gram buah terung mentah
memiliki 26 kalori, 1 g protein, 0,2 g hidrat arang, 25 IU vitamin A, 0,04 g
vitamin B, dan'5 g vitamin C (Sunarjano, 2013).

Permintaan konsumen.terhadap terung. terus ‘mengalami peningkatan
dengan meningkatnya pertambahan penduduk dan kesadaran masyarakat akan
pentingnya sayur-sayuran, sehingga. jproduksi tanaman .terung harus perlu
ditingkatkan. Data Badan Pusat Statistik Indonesia 2020 mencatat, dimana total
produksi tanamanterung pada tahun 2017 di indonesia mencapai 535.419 ton,
pada tahun 2018 sebanyak:.551.552 ton, dan pada tahun 2019 sebanyak 575.393
ton. selanjutnya untuk produksi tanaman terung di Provinsi Riau pada tahun 2017
1.337 ton/ha, pada tahun 2018 sebanyak 1.422 ton/ha dan pada tahun 2019
mengalami penurunan menjadi 1.138 ton/ha. (Anonimus 2020).

Angka produksi tanaman terung di Riau berfluktuasi dapat disebabkan
oleh beberapa faktor. seperti penerapan teknik budidaya yang belum tepat dan
juga pengetahuan petani tentang pupuk yang kurang memadai dalam

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Selain itu secara umum lahan



pertanian di riau tergolong dengan lahan marginal dengan tingkat kesuburan tanah
serta hasil produksi tanaman yang rendah. Maka dari itu perlu adanya pengelolaan
lahan yang intensif harus dilakukan untuk dapat memaksimalkan produktivitas
tanah sehingga produksi tanaman terung dapat ditingkatkan.

Salah satuscara yang.dapat dilakukan dalam meningkatkan produksi
tanaman terung adalah dengan pemberian bokashi kotoran burung walet. Bokashi
kotoran burung walet memilikickandungan C-organik (50,46%), N (11,2%), P
(1,59%), dan K (2,17%) dengan pH 7,97 (Talino, dkk.2013)."kotoran burung
walet ini bermanfaat dalam memperbaiki dan memperbaiki stuktur tanah serta
mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Pupuk bokashi ini juga mempunyai daya
tukar kation yang baik sehingga tanaman mudah menyerap unsur hara yang
bermanfaat didalam pupuk (Nurhalimah 2020).

Selain dengan pupuk organik untuk meningkatkan produksi tanaman,
pemberian pupuk anorganik-juga dapat diberikan membantu-ketersediaan unsur
hara bagi tanaman karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik tidak
sebesar jumlah unsur yang ada dibandingkan dengan pupuk anorganik. Pupuk
NPK 16:16:16 merupakan pupuk anorganik yang dapat diberikan. Pupuk ini
memiliki kandungan N (16%),.P. (16%);.dan K (16%) yang dapat membantu
memenuhi kebutuhan tanaman terung dalam meningkatkan produksinya.

Dengan perlakuan kombinasi pupuk bokashi kotoran walet dan pupuk
NPK 16:16:16 diharapkan memberikan hasil terbaik, sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman terung, serta memperbaiki
struktur tanah. Selain itu penggunaan kombinasi pupuk organik dan anorganik
diharapkan dapat membantu petani dalam pengurangan biaya pada budidaya

tanaman hortikultura terutama pada tanaman terung ungu.
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meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Semua mahluk hidup dan tumbuhan dibumi yang hidup semuanya atas
semua izin allah, yang telah di jelaskan dalam al-quran proses terciptanya mahluk
hidup di bumi seperti

elah dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an sebagai berikut.

h merana.

menjelaskan d nya yaitu QS An-Na tan dengan proses

pertumbuhan ta i air bagi tanama sebagai berikut

maka dari kita perlu menjaga k anah yang baik maka dari itu untuk
menjaga kesuburan tanah yang baik tentunya harus pengelolaan yang baik pula
seperti di lakukan pemupukan sehingga tingkat kesuburan tanah tinggi jangan
biarkan tanah menjadi tandus atau gersang kemudian pada ayat berikutnya kita

harus bisa berpikir bagaimana kita bisa mengelola apa yang telah allah ciptakan di

bumi untuk kebutuhan manusia itu sendiri.



Terung merupakan tanaman daerah tropis yang berasal dari asia, terutama
berasal dari india dan birma. Terung dapat tumbuh pada didataran rendah sampai
ketinggian 1.200 meter diatas permukaan laut. Pada abad ke-5 terung disebarkan
ke cina, selanjutnya disebarluaskan ke karibia, afrika tengah, afrika timur, afrika
barat, amerika selatan, dan daerah tropis lainnya (dayanti, 2017).

Tanaman terung di Kklasifiikasikan kedalam devisi : Spermatophyte
(tumbuhan berbiji). Subdivisi= 7T A Angiospermae  (biji tertutup), Klass
Dicotyledonae (biji. berkeping dua), Ordo : Tubifforae (solanales), Family:
Solanacea, Genus : Solanum, Spesies : Solanum Melongena L (cahyono 2016).

Akar tanaman terung ungu memilki akar tunggang dan akar serabut, akar
serabut tumbuh kearah samping bisa mencapai diameter 30 cm dan akar tunggang
bisa berdiameter mencapai 3,5 cm ke arah bawah. Perbanyakan tanaman terung
secara generatif pada awal pertumbuhannya mempunyai akar tunggang yang
berukuran pendek dan akar-Serabut yang berjumlah banyak mengelilingi akar
tunggang. Struktur tanah mempengaruhi perkembangan akar tanaman, selain itu
juga ada faktor lain yaitu air tanah dan drainase(Dayanti, 2017).

Batang tanaman terung dua macam, yaitu batang utama (batang primer)
dan percabangan (batang sekunder). Batang.utama merupakan batang penyangga
berdirinya tanaman sebagai tempat tumbuh cabang tanaman terung, sedangkan
percabangan adalah bagian tanaman yang akan mengeluarkan daun dan bunga
yang menjadi buah. Bentuk batang terung berkayu dan bercabang, kulit batang,
cabang ataupun daun tertutup oleh bulu-bulu dan memiliki tinggi tanaman yang
bervariasi antara 50-150 cm, tergantung dari jenis varietasnya(Rizky, 2018).

Daun terung terdiri dari tangkai daun dan helaian daun, tangkai daun

memiliki berbentuk silindris sisinya agak pipih dan tebal dibagian pangkal,



panjang berkisar antara 5-9 cm. Helaian daun terdiri dari ibu tulang daun, tulang
cabang dan urat-urat daun. Ibu tulang daun adalah perpanjangan dari tangkai daun
yang semakin mengecil kearah ujung daun. Lebar helaian daun 6-8 cm atau lebih
tepatnya sesuai varietas terung tersebut. Panjang daun berkisar antara 12-20 cm.
bentuk daun berupa belah ketupat hingga.oeval, bagian.ujung daun tumpul,
pangkal daun meruncing dan sisi bertoreh (Rizky, 2018).

Bunga. terung ialah _bunga ‘yang: jsempurna memiliki~ kelamin jantan
(benang sari) dan kelamin betina (putik). Pada masa mekar bunga berdiameter
2,5-3,0 cm yang berwarna putin hingga ungu. benang sari berjumlah 5-6 buah
berwarna kuning dan putik berjumlah 2 buah yang ditempatkan pada satu

lingkaran bunga yang menjol pada dasar bunga (fitriani, 2012)

Buah pada tanaman ini ialah biji-biji tanaman.dilindungi oleh dinding buah
yakni biasa disebut dengan buah sejati. Tangkai bunga yang strukturnya ada
diantara tangkai daun berkembang menjadi buah,-berdaging tebal, lunak dan tidak
akan meregah meskipun buah telah ranum. Morfologi terung ungu memiliki
karakter buah yang berkombinas yaitu silindris, lonjong, oval atau bulat
tergantung varietasnya. Tangkai buah adalah tempat buah bergantung satu cabang
hanya terdapat satu buah terung namun ada juga yang memiliki lebih dari satu
buah. Daun kelopak melekat pada inti buah, bercorak hijau atau violet (Anggriani,
2018).

Buah terung ungu menghasilkan biji yang berskala kecil-kecil berbentuk
pipih dan bercorak coklat muda, jumlah biji memiliki rata-rata 373 biji pada 1
buah tanaman terung, biji terung ungu ini berguna sebagai alat reproduksi atau

tiruan secara generatif (Indriyani, 2017).



Terung ialah tanaman semusim yang sangat cocok ditanaman di daerah
tropis. Pada masa proses evolusi dan pembentukan buah memerlukan iklim yang
panas, suhu puncak untuk penggunaan berkisar antara 22 °C - 32 °C.
Pertumbuhan akan terhambat pada suhu di bawah 17 °C. Pada suhu tersebut
terjadi kemandulan pada tepung _sari. Terung bisa ditanam dengan mudah di
dataran_rendah maupun dataran tinggi. Lahan terung harus subur dengan
ketersedian hara yang cukup. dan' air ‘tanahnya tidak menggenang supaya tidak
terjadi pembusukan batang. Musim yang terbaik budidaya terung ialah waktu
musim kemarau walaupun tetapi bisa juga dimusim penghujan. Curah hujan yang
ideal untuk pertumbuhan tanaman terung adalah 85-200 mm/bulan (Putri, 2015).

tipe tanah yang baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman terung adalah
tipe tanah regosol, latosol dan andosol, tanah tersebut merupakan tanah lempung
berpasir atau lempung ringan yang memiliki pengaliran baik. Tanah gembur,
kaya bahan organik, tanah yyang mudah menarikiair dan keadaan tanah (solum
tanah) yakni Sifat fisika tanah yang baik untuk penanaman terung. Sifat derajat
keasaman tanah (PH tanah) yang sinkron ialah terkira antara 6,8-7,3 sehingga
mendorong laju pertumbuhan tanaman terung dan proeduksi yang tinggi. Faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman.terung yaitu ditanam di tanah yang
kaya bahan organik dan banyak mengandung unsur hara, organisme tanah
pengurai bahan organik tanah dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksinya
tinggi (Ernawati, 2013).

Perfermentasian bahan organik menjadi pupuk disebut pula dengan
Bokashi. Penciptaan pupuk bokashi mengandalkan mikroorganisme efektif-4(EM-
4). Mikroorganisme efektif (EM-4) yang dimaksud adalah bakteri pengursi untuk

menghancurkan bahan organik hingga bahan tersebut siap dipraktikkan sebagali



pupuk organik. Inokulan campuran dari bahan-bahan yang mengandung bakteri
fotosintetik, ragi, Lactobacillus Actinomycetes dan jamur fermentasi ialah Bahan
yang terdapat dalam EM-4 yang dimanfaatkan dalam pembuatan bokashi
(Birnadi, 2014).

Dalam upaya peningkatan kesuburan.tanah melalui.perbaikan sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah bisa mengaplikasikan Bokashi. Bokashi memberikan
efek terhadap sifat fisik tanah, melalti jpembentukan agregat tanah diharapkan
dapat memperbaiki struktur tanah. Meningkatnya kandungan unsur hara tanah
dan meningkatnya jumlah PH tanah menjadi lebih baik ialah dampak dari
Pengaruh terhadap sifat kimia tanah, sedangkan . peningkatan populasi dan
aktivitas mikroorganisme merupakan dampak pada pengaruhnya terhadap biologi
tanah sehingga ketersediaan unsur hara akan meningkat pula sehingga sangat
menguntungkan bagi tanah karna tingkat kesuburan tanah semakin baik (Sarief,
2012).

fermentasian bahan organik seperti kulit padi, jerami, dedak, hijauan
daunialah langah dalam penciptaan bokasi. Pengaplikasian bokashi merupakan
salah satu jalan yang dapat diterapkan pada pertanian masa sekarang sehingga
dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Djunaedy, 2016). Menurut Tola,
dkk, (2013) mengatakan bahwa pengaplikasian bokashi sangat direkomendasikan
untuk dijadikan pupuk organik karena mempunyai kandungan unsur hara yang
cukup tinggi sehingga sangat menguntungkan bagi tanaman.

Kriteria bokashi yang baik ialah bokashi yang memiliki corak cokelat
gelap hingga hitam, tidak bertemparatur panas , berstruktur remah, memiliki

tekstur gembur dan tidak berbau. Zat-zat yang terkandung dalam bokashi baik



makro maupun mikro lebih tinggi ketersediaannya untuk diserap tanaman
biasanya Bokashi yang telah matang (Sagara,2018).

Bokashi adalah sejenis pupuk organik yang dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah. Secara biologis pupuk bokashi dapat meninggkatkan
aktifitas mikroorganisme didalam_tanah. mikreorganisme yang menguntungkan
dan senyawa organik lainnya yang terdapat dalam pupuk bokashi dapat
meningkatkan keanekaragaman-serta ‘aktivitasmikroba dalam tanah sehingga akan
meningkatkan ketersediaan unsur hara dan menunjang. pertumbuhan tanaman
diantaranya jumlah anakan produktif (Nismawati 2013).

Keutamaan dan utilitas pupuk organik bokashi yaitu melambungkan
keragaman, populasi dan kegiatan mikroorganisme tanah yang menguntungkan,
mengendalikan-perkembangan pathogen menyimpan unsur hara makro (P, N, K,
Mg, Ca, dan S). dan unsur hara mikro (Cu, Fe, B, Zn dan lainnya), meningkatkan
kesuburan dan produksi tanaman (Wijaya 2017).

Salah satu jenis pupuk organik yang bisa digunakan untuk meningkatkan
kesuburan tanah adalah pupuk kotoran walet. Pengaplikasian kotoran walet sangat
berlaku dalam proses pertumbuhan tanaman, tidak-hanya menambah unsur hara
tetapi juga dapat menjaga fungsi tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dengan
baik. Disamping itu walet dapat menekan biaya produksi karena harga jauh lebih
murah dari pada urea. Pupuk walet tersebut memiliki kandungan unsur N, P, dan
K yang lebih tinggi dibandingkan pupuk organik umumnya (Dian, 2018).

Kotoran burung walet selama ini dianggap sebagai limbah oleh para
peternak sarang burung walet. Kotoran burung walet ini mengandung C-Organik
(50.46%), N/total (11.24%), dan C/N rasio (4.49) dengan pH (7.97), Fosfor

(1.59%), Kalium (2.17%), Kalsium (0.30%), Magnesium (0.01%). (Laboratorium
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Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Untan). Pertumbuhan dan
perkembangan suatu tanaman dapat diakibatkan oleh variabel iklim dan tanah
yang keduaanya saling berkesinambungan. VVolum tanah yang menyajikan unsur
hara bagi perubahan tanaman adalah relatif terbatas dan sangat tergantung dari
sifat dan keunikan tanahnya...Guano walet-merupakanpupuk organik yang
mampu_melepaskan unsur hara secara perlahan dan berkesinambungan serta
selalu tersedia setiap dibutuhkan. Pemberianskotoran walet pada awal sebelum
tanaman maka dekomposisi oleh mikroba dapat membuat hara lebih pada
tanaman (Haryadi, 2012).

Penggunaan kotoran walet sangat berperan dalam proses pertumbuhan
tanaman, serta dapat menjaga fungsi tanah sehingga tanaman dapat tumbuh
dengan baik. Di samping itu guano dapat menekan biaya produksi karena harga
jauh lebih ‘murah daripada pupuk organik lainnya. Pupuk guano dapat
memperbaiki sifat fisik dap,Kimia di dalam tanah karena pupuk guano walet
termasuk pupuk organic dan mudah terurai didalam tanah (Kristina, 2018).

Hasil penelitian Effendi 2020, pemberian bokashi kotoran walet pada
tanaman tanaman cabai rawit (Capsicum frutescenls.L..) berefek konkret terhadap
masa panen, kuantitas buah pertanaman;.dan produk sisa dengan perlakuan
terbaik sebanyak 450 g/tanaman.

Hasil penelitian Nurhalimah 2020 efek konkret terhadap parameter tinggi
tanaman, umur berbunga, umur panen, berat buah perbiah, dan berat buah
pertanaman pada tanaman terung ungu jika melkukan pemberian bokashi kotoran
walet sebanyak 15 ton/ha

Hasil penelitian Mulyono 2013, yang berjudul “ aplikasi pupuk guano dan

mulsa organik serta pengaturan jarak tanam untuk meningkatkan kualitas tanah
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dan hasil tanaman bawang merah (allium ascalonocum L.), menyertakan bahwa
pupuk guano (kotoran walet) sebanyak 10 ton/ha berpengaruh nyata terhadap
berat berangkasan basah bawang merah dan memperbaiki struktur tanah dengan
demikian semua aktifitas perakaran tanaman dapat berfungsi secara optimal
sehingga pembentukan akar, batang, daun, dan.umbi terbentuk lebih sempurna.

Pemberian pupuk kotoran burung walet sebanyak 300  g/tanaman
menunjukkan tanaman kacang-hijau ‘paling tinggi. Hal ini disebabkan pemberian
pupuk kotoran burung ‘walet pada dosis tersebut memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau (Talino, dkk 2013).

Pemberian pupuk kotoran walet dapat meningkatkan bobot kering tajuk
sebesar 11,57 gram. Sedangkan kombinasi pemberian pupuk kotoran walet
dengan KCI menghasilkan bobot kering akar sebesar 1.76 g (Lahay, 2014).

Penelitian Hariadi (2012). Pada penelitian tanaman cabai (Capsicum
frutescenls L.) pemberian bekashi kotoran walet 10 ton/Ha setara dengan 0,20 kg
memperlihatkan pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih baik dibandingkan
perlakuan yang lainnya. Pada tanaman kacang hijau, pemberian berbagai dosis
pupuk kotoran burung walet menghasilkan volume akar yang tertinggi adalah
dengan pemberian pupuk kotoran walet sebanyak 832 gram/tanaman atau setara
dengan 16% bahan organik (helsandy, 2013). Pemberian kotoran burung walet
dengan dosis 300 g/tanaman atau setara dengan 10% bahan organik menghasilkan
daun yang paling hijau.

Berdasarkan hasil penelitian Hariadi dkk, (2012), pemberian kotoran walet
sebanyak 10 ton/ha dengan interval pemberian satu kali pada tanaman cabai
berpengaruh terhadap hasil bobot buah segar, jumlah cabang dan berat kering

tanaman. Penelitian Hariyadi (2015) mengatakan bahwa pemberian kotoran walet
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dengan dosis 15 t/ha memberikan hasil yang nyata terhadap parameter tinggi
tanaman, diameter Batang, jumlah cabang, diameter buah, panjang buah, jumlah
buah per tanaman dan berat buah pada tanaman mentimun. Berdasarkan
kandungan haranya, kotoran walet dikategorikan sebagai pupuk yang memilki
unsur nitrogen.

Pupuk anorganik adalah pupuk yang disintesis dari bahan- bahan
anorganik di_pabrik-pabrik. Pupuk ‘anorganik, memiliki kandungan hara yang
cukup tinggi dan memiliki efek penting yang ditimbulkan apabila diaplikasikan
terhadap tanaman akan tampak lebih cepat pertumbuhan tanaman. Salah satu
jenis pupuk anorganik yaitu Pupuk majemuk NPK. Pupuk majemuk NPK
berpengaruh dalam mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. K yang berfungsi
untuk perkembangan perakaran tanaman, pembentukan karbohidrat serta
penyerapan unsur lainnya pada tanaman, dan P yang berperan penting dalam
pembelahan sel, pembentukan bunga dan biji, penyimpanan RNA dan DNA,
memindahkan energi ATP dan ADP (Listari, 2019).

Nitrogen (N) merupakan komponen penting dari asam amino, asam
nukleat, nukleotida “dan klorofil. Nitrogen merupakan salah satu unsur hara
essensial bagi tanaman yang terdapat di ‘dalam tanah. Nitrogen berperan dalam
merangsang pertumbuhan tanaman dan memberi warna hijau pada daun. Nitrogen
dari dalam tanah berasal dari fiksasi N dari atmosfer yang dilakukan oleh
mikroorganisme dan hasil mineralisasi N dari bahan organik (Wijanarko et al.
2012). Nitrogen dalam bentuk NO3 - dan NH4 + dapat diserap oleh tanaman.
Nitrogen didalam tanah sangat berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman. Defisiensi N pada tanaman dapat menyebabkan pertumbuhan tidak

sempurna, layu, dan mengering (Sihaloho, 2019).
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Hasil penelitian Ernawati (2013) menunjukan bahwa penambahan pupuk
NPK 16:16:16 pada tanaman terung ungu berpengaruh nyata terhadap diameter
pangkal batang umur 45 hst, berat buah per tanaman, tinggi tanaman, jumlah buah

per tanaman, dan diameter buah degan perlakuan terbaik yaitu 150 kg/ha.

bunga pertama

an terung.
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
ddin Nasution No. 113,

Universitas Islam Ri ang berada di Jl. Ka

benih terung
ungu varie Austa an 2) et , pupuk NPK
. seng, kayu, dan
cangkul, garu,

i rafia, gunting,

W (bokashi kotoran walet ) yang 4 taraf perlakuan dan faktor kedua
adalah N ( Pupuk NPK 16:16:16 ) yang juga terdiri dari 4 taraf perlakuan,
sehingga diperoleh jumlah perlakuan sebanyak 16 kombinasi perlakuan. Setiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 48 satuan
percobaan. Pada setiap satuan percobaan (plot) terdiri dari 4 tanaman dan 2

tanaman dijadikan sebagai sampel, jumlah tanaman yang di gunakan untuk

seluruh satuan percobaan adalah 192 tanaman.
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Adapun kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut :
Dosis Bokashi Kotoran Walet (W) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu :

WO = Tanpa Pemberian Bokashi Kotoran Walet

W1 = Bokashi Kotoran Walet, 0,5 kg/plot (5ton/ha)

dapat dapat

Tabel 1. Ko

Bokashi
Kotoran
Walet N3
WO WON3
w1 WIN3
W2 W2NO W2N2 W2N3
W3 W3NO W3N1 W3N2 W3N3
Data hasil pengamatan pada masing-masing perlakuan selanjutnya

dianalisis secara statistik. Apabila hasil F hitung yang diperoleh lebih besar dari F
tabel, maka hasil akan dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur

(BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan dan Pengolahan Tanah
Persiapan lahan dilakukan dengan mengukur area lahan yang akan digunakan

dengan ukuran 19 m x 6 m. Selanjutnya dilakukan pembersihan area lahan dengan

bokashi dalam
upaten Rokan Hilir

penelitian yaitu

dengan merek umum vyang telah banyak dijual di toko-toko pertanian.
Kebutuhan pupuk NPK 16:16:16 dalam penelitian ini sebanyak 1 kg.
c. Benih Terung Ungu Varietas Mustang

Benih yang akan digunakan dalam penelitian diproleh dari toko pertanian di

sekitar jalan Marpoyan Pekanbaru, ataupun dapat diproleh dari toko online.

Jumlah bibit yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 192 tanaman terung.
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3. Pembuatan plot
Tanah yang sudah digemburkan kemudian di rapikan atau diratakan.

Pembuatan plot dikerjakan sebanyak 48 plot dengan ukuran 100 cm x 100 cm.

Dan jarak setiap plot adalah 50 cm berfungsi sebagai aliran air dilakukan dengan

diletakkan pada lubang tanam dengan jarak 50 cm x 50 cm dan pada setiap lubang
tanam diletakkan 1 bibit terung.
7. Pemberian perlakuan
a. Bokashi kotoran walet

Pengaplikasian diberikan bokashi kotoran walet 2 minggu sebelum tanam.
pemberian perlakuan dilakukan dengan mencampurkan bokashi kotoran walet

secara merata. Dosis pengaplikasian bokashi kotoran walet disesuaikan dengan
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taraf perlakuan yaitu WO= tanpa pemberian bokashi kotoran walet, W1 = 0,5
kg/plot, W2 = 1,0 kg/plot, W3 = 1,5 kg/plot.
b. Pupuk NPK 16:16:16

Pupuk NPK 16:16:16 diaplikasikan sebanyak satu kali, diberikan pada saat

a. Penyira
Penyirama nan dilakukan se d itu pada pagi

dan sore iraman di +' 'h w han tanah dan

yang merugikan. gulma dapat menyebabkan persaingan dengan tanaman
budidaya. Selain itu, penyiangan juga berguna mengurangi serangan hama dan
juga patogen penyakit yang menyerang tanaman budidaya.
c. Pembumbunan

Pembumbunan pertama dilakukan pada waktu tanaman umur 7 hari setelah
tanam selanjutnya dilakukan dengan interval 1 seminggu sekali, pembumbunan

dilakukan untuk menjaga tanaman agar tidak mudah tumbang atau patah sehingga
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tanaman yang dibudidayakan tetap dapat bertahan dan tidak roboh bila terjadi
gangguan terpaan cuaca lingkungan yang ekstrim.

d. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara preventif dan kuratif.

terung me
dengan dos

pengendalia

9. Panen

Pemanenan terung ungu dapat dilakukan setelah tanaman berumur sudah
memenuhi Kkriteria panen, yaitu daging buah belum keras, warna buah mengkilat
dan ukuran maksimal dan terung masih dalam keadaan muda. Panen dilakukan
sebanyak 5 kali dalam interval waktu 5 hari sekali. Buah terung di panen

menggunakan pisau yang besih dan tajam.
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E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)
Parameter ini diukur dari bagian pangkal batang sampai dengan bagian

daun paling panjang pada tanaman terung . Pengamatan ini dilaksankan setelah

Q@‘.

4. Jumlah buah per tanama

Perhitungan dilakukan pada saat panen pertama, sampai panen terakhir
sebanyak 5 kali panen. Dengan interval 5 kali sehari. Data hasil pengamatan yang
diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

5. Berat buah per tanaman (gram)

Pengamatan berat buah dilakukan dengan cara menimbang buah yang di

panen sejak panen pertama sampai panen terakhir. Data hasil pengamatan yang

diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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6. Berat buah per buah (gram)
Pengamatan dilakukan pada tanaman sampel dengan cara membagi berat
buah tanaman sampel dengan jumlah buah tanaman sampel . data hasil dianalisis

secara statistik dan disajikan dalam bentik tabel.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman

Data hasil pengamatan terhadap parameter tinggi tanaman setelah
dilakukan analisis ragam.menunjukan bahwa interaksisbokashi kotoran walet dan
pupuk NPK 16:16:16 berbeda nyata dan pengaruh utama bokashi kotoran walet
dan pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap parameter tinggi tanaman. Hasil uji

lanjut BNJ pada taraf 5% terhadap tinggi tanaman‘dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman terung ungu dengan perlakuan bokashi kotoran
walet dan NPK 16:16:16.

Bokashi NPK 16:16:16 (g) Rata-
kotoran walet
(kg) 0 (NO) 25(N1) 50(N2)~ 75(N3) @

0 (WO0) 50,65 50,15 50,02 49,95 49,79¢
0,5 (W1) 53,20 52,12 56,80 56,33 54,61 b
1,0 (W2) 50,65 53,63 59,15 59,40 55,71 ab
1,5 (W3) 54,70 54,00 60,63 60,27 5740a
Rata-rata 51,90 b 52,48 b 56,65 a 56,49 a

KK =4,11 % BNJW & N = 2,48

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 2, menunjukan pengaruh utama pemberian bokashi
kotoran walet nyata terhadap parameter tinggi tanaman terung. Pemberian bokashi
kotoran walet terbaik terdapat pada dosis 1,5 kg/plot (W3), tidak berbeda nyata
dengan dosis W2 namun berbeda nyata dengan dosis lainnya dan pemberian NPK
16:16:16 pada tanaman terung ungu juga berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, dimana perlakuan terbaik terdapat pada dosis 7,5g/tanaman (N3),
tidak berbeda nyata dengan perlakuan N2 namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini di sebabkan unsur N yang berperan dalam mempengaruhi

pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman. Unsur hara seperti N pada tanaman
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dalam jumlah cukup sangat berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman yaitu dalam pembentukan sel-sel yang baru seperti daun, cabang dan
mengganti sel-sel yang rusak (Hanum dkk, 2014).

Talino, dkk (2013) menyatakan bahwa bokashi kotoran walet mengandung

dampak p terhadap | an tar n , an sifat-sifat tanah

secara kese

€
© 50 -
= (W1) Dosis Bokashi 0,5
£ 40 kg/plot
% 30 - . .
= = (W?2) Dosis Bokashi 1,0
§ 20 - kg/plot
|_
10 - =>é=(\W3) Dosis Bokashi 1,5
kg/plot
0 |

14 21 28 35
Umur tanaman (Hari Setelah Tanam)

Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman terung dengan pemberian bokashi
kotoran walet.



24

Nitrogen dalam jaringan tumnuhan merupakan komponen yang menyusun
senyawa esensial pada tumbuhan, seperti asam amino. Setiap molekul protein
terdiri dari asam amino dan setiap enzim adalah protein, maka N merupakan unsur
penyusun protein dan enzim. Selain itu klorofil, hormon sitokinin dan aukisin
mengandung nitrogen ( Irma, 2018).

Peningkatan pertumbuhan tanaman terung pada parameter tinggi tanaman
dipengaruhi oleh adanya unsur-sepernti N, Prdan K dengan tersedianya unsur hara
tersebut dapat memicu” pertumbuhan vegetatif. Menurut lingga dan marsono
(2013), menyatakan bahwa tanaman pada fase metabolismenya sangat
memerlukan Ketersediaan unsur hara yang cukup terutama nitrogen, fosfor, dan
kalium sangat dibutuhkan pada pertumbuhan vegetatif dan generatifnya. Hal ini
didukung oleh~Putri(2019), yang menyatakan bahwa tinggi tanaman sangat
dipengaruhi oleh unsur hara nitrogen (N), apabila unsur hara terpenuhi dalam
jumlah yang cukup maka pertumbuhan tanaman mencapai tinggi yang maksimal.

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya pada tanaman terung pada
umur 36 hst dengan penambahan pupuk NPK 15:15:15 sebanyak 42 g/plot tinggi
tanaman mencapai 61,67 cm. Sedangkan tanpa pemberian pupuk NPK 15:15:15

tinggi tanaman hanya 50,33 em (Nurhalimah, 2020).

Menurut Toisuta (2018) menyatakan bahwa unsur nitrogen yang
terkandung didalam tanah dominan sehingga dapat menetralisir pengaruh
konsentrasi yang diberikan dan dialihkan untuk pertumbuhan organ lain seperti
tinggi tanaman.

Grafik pertambuhan tinggi tanaman terung setelah diberikan NPK

16:16:16 pada umur 14 hst sampai umur 35 dapat dilihat pada Gambar 1.
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== (NO) Tanpa Perlakuan
NPK 16:16:16

== (N1) Dosis NPK
16:16:16 2,5 g/tanaman

(N2) Dosis NPK

Gambar 2.
B. Umur

Data hs amata ) paramete o ysetelah dilakukan
analisis rag uka _' wa aksi- an walet dan pupuk

NPK 16:16: arpe 0 btoran walet dan

Bokashi
kotoran walet Fig::'
(kg) 0 (NO) 25(N1) 50(N2) 7,5 (N3)
0 (W0) 42,67 4233fg  4167efg 39,00efg 41,42c

0,5 (W1) 41,33 efg 37,67abc 38,67 a-d 38,33abc 39,00 b
1,0 (W2) 38,67 efg 39,00 dg 35,67 ab 37,67 abc 38,00 bc
1,5 (W3) 39,00 d-g 38,00abc 3533 ab 3500 a 3683a
Rata-rata 40,67 c 39,25 bc 3784ab 3750a
KK=3,33% BNJWN =391 BNJW & N =143
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.
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Data pada Tabel 3, menujunjukan bahwa interaksi bokashi kotoran walet
dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap parameter umur berbunga. dimana
perlakuan terbaik terdapat pada W3N3 (bokashi kotoran walet 1,5 kg/plot dan
NPK 16:16:16 dosis 7,5 g/pertanaman) dengan umur berbunga 35,00 hari, tidak
berbeda nyata pada perlakuan.\W3N2 dan. \W2N2 namun. berbeda nyata pada
perlakuan lainnya dan interaksi tanpa perlakuan (WONO) berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya dengan umurherbunga42,67 hari.

Kandungan unsur hara yang terdapat pada bokashi kotoran walet dan NPK
16:16:16 memenuhi kebutuhan unsur hara yang cukup untuk tanaman sehingga
tanaman dapat tumbuh baik dan mempercepat pembungaan tanaman terung.
Unsur P sangat beperan penting bagi pertumbuhan pada fase generatif yaitu pada
pembentukan bunga dan buah. Menurut Cahyono (2016), unsur fosfor diperlukan
tanaman untuk pembentukan dan kesuburan pertumbuhan akar tanaman mencegah
terjadinya kerontokan padasbunga dan buah, memperkuat batang, meningkatkan
jumlah daun dan luas daun, meningkatkan persentase pembentukan bunga
menjadi buah, tanaman memiliki daya tahan terhadap penyakit, sehingga
mempercepat pembentukan dan pemasakan biji.

Penggunaan pupuk“organik memberikan pengaruh besar pada tanah
meskipun kandungan unsur hara yang tersedia pada pupuk organik rendah, namun
mampu memberikan dampak positif dengan meningkatnya pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dengan baik, hal ini disebabkan pengunaan pupuk organik
secara terus menerus mampu meningkatkan ketersedian unsur hara pada tanaman.
Dosis pemberian pupuk juga menentukan pertumbuhan tanaman. Semakin tinggi
dosis pemberian pupuk hingga mencapai batas maksimum maka pertumbuhan dan

perkembangan tanaman akan maksimal jika dibandingkan pemberian pupuk
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organik lebih rendah maka akan menurunkan pengaruh terhadap tanaman tersebut
secara nyata (Lingga dan Marsono 2013).
Percepatan umur berbunga tanaman terung tidak lepas dari pemberian

pupuk NPK 16:16:16 dipengaruhi oleh kondisi pemenuhan unsur hara dan

mencegah terjadinya : a § etal. (2013), proses

pembungaan d : ) ! oleh faktor luar

.lz £ mur panen setelah dilakukan
\

analisis ragam menunjuka eral ashi kotoran walet dan pupuk

NPK 16:16:16 berpengaruh nyata dan pengaruh utama bokashi kotoran walet dan
pupuk NPK 16:16:16 juga nyata terhadap parameter umur panen. Hasil uji lanjut
BNJ pada taraf 5% terhadap umur panen dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata umur panen terung ungu dengan perlakuan bokashi

kotoran walet dan NPK 16:16:16.
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Bokashi NPK 16:16:16 (q) Rata-
kotoran walet rata
(kg) 0 (NO) 25(N1) 50(N2)  7,5(N3)
0 (WO0) 63,33 e 62,00 de 61,33 cde 59,33cde 61,50c

0,5 (W1) 58,00 a-d 60,00 cde  57,33abc 57,33abc 58,17 b
1,0 (W2) 60,67 cde 58,00a-d 5533ab 54,67a 57,17 bc
1,5 (W3) 60,00 cde 55,33 ab 55,33ab  54,00a 56,17 a
Rata-rata 60,50 c 58,83 bc SLAENNN 56,33 a
KK =2,62 % BNJWN =4,63BNJW & N=1,69
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 4, menujukan bahwa interaksi-bokashi kotoran walet dan
NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap parameter umur panen. Dimana
perlakuan terbaik terdapat pada W3N3 (bokashi kotoran walet 1,5 kg/plot dan
NPK 16:16:16 dosis 7,5 g/pertanaman) dengan umur panen-54,00 hari, tidak
berbeda nyata pada perlakuan W3N2, W2N3 dan W2N2 namun berbeda nyata
pada perlakuan lainnya dan interaksi tanpa perlakuan (WONO) berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya dengan umur berbunga 63,33 hari.

Berdasarkan deskripsi umur panen ‘tanaman terung varietas Mustang F1
(lampiran 4) umur panen tanaman terung ungu yaitu 55 hst. Hasil penelitian
menunjukan bahwa respon interaksi dan pengaruh utama pupuk bokashi kotoran
walet dan NPK 16:16:16 mampu mempercepat-umur panen tanaman terung. Hal
ini diduga karena efek yang terjadi pada pembungaan tanaman, akibat dari
perbaikan sifat fisik, kimia, dan biolgi tanah yang didukung oleh tersedianya
unsur hara sehingga memberikan peran dan pengaruh yang sama terhadap
kecepatan umur panen tanaman terung.

Tanaman cenderung terbaik dalam mempercepat umur panen pada
perlakuan W3N3. Hal ini disebabkan pengaruh pemberian bokashi kotoran walet

1,5 kg/plot dan NPK 16:16:16 7,5 gram/tanaman membuktikan bahwa pupuk
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organik bokashi kotoran walet dapat memberikan pertumbuhan generative
tanaman terung ungu dengan baik serta mampu mengimbanggi penggunaan pupuk
NPK 16:16:16 dengan dosis yang tepat. Menurut Qodar (2015) bahan organik
didalam tanah mampu mengikat air, memperbanyak ruang udara,meningkatkan
aktivitas dan manfaat mikro serta. makro organisme, memperbesar kapasitas tukar
kation dan meningkatkan efesiensi penggunaan pupuk anorganik. Maka dari perlu
adanya penambahan pupuk N, P.dan K'yang sesual dosis kebutuhan tanaman.

Penggunaan pupuk NPK 16:16:16 mampu memenuhi kebutuhan unsur
hara P yang berfungsi untuk mempercepat pembungaan dan juga juga berperan
dalam proses pemasakan buah terung. Hal ini sesuai dengan pendapat Aulia, dkk.,
(2016) unsur P berfungsi sebagai bahan mentah dalam™ pembentukan sejumlah
protein tertentu, membantu asimilasi dan pernafasan sekaligus mempercepat
pemasakan biji.

Pematangan buah tergantung kepada tahap akhir perkembangan bunga
menjadi buah yang muncul dari tersedianya hara yang cukup, air, dan kecepatan
inisiasi bunga tanaman tersebut. Umur panen tanaman sangat berkaitan dengan
proses pembungaan, semakin cepat tanaman berbunga maka semakin cepat pula
waktu umur panen. Anjani (2013) menyatakan bahwa percepatan umur berbunga
pada tanaman maka akan memberikan umur panen yang cepat hal ini dipengaruhi
oleh keadaan unsur hara pada tanaman dalam keadaan optimal, terutama unsur
hara N, P dan K yang saling mendukung pertumbuhan tanaman.

D. Jumlah Buah Pertanaman

Data hasil pengamatan terhadap parameter jumlah buah pertanaman

setelah dilakukan analisis ragam menunjukan bahwa interaksi bokashi kotoran

walet dan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata dan pengaruh utama bokashi
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kotoran walet dan pupuk NPK 16:16:16 juga nyata terhadap parameter jumlah
buah pertanaman. Hasil uji lanjut BNJ pada taraf 5% terhadap jumlah buah
pertanaman dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata jumlah buah terung ungu dengan perlakuan bokashi kotoran
walet dan NPK16:16:16.

Bokashi NPK 16:16:16 (g) Rata-
kotoran walet rata
(kg) 0 (NO) 25(N1) 50(N2) 7,5(N3)

0 (W0) 3,17d 3,83cd 4,00 cd 3,67cd 367c
0,5 (W1) 3,83.¢cd 4,17 cd 7,17ab 7,17ab 558D
1,0 (W2) 5,50 bed 5,83 abc 7,17 ab 6,83ab 6,33ab
1,5 (W3) 5,50 bed 5,83 abc 7,33 ab 8,17 a 6,71a
Rata-rata 4,50 b 4,92 b 6,42 a 6,46 a

KK =14,07% BNJWN =2,38 BNJW & N = 0,87

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 5, Menujunjukan bahwa interaksi bokashi kotoran walet
dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap - parameter jumlah buah
pertanaman. dimana perlakuan terbaik terdapat pada W3N3_ (bokashi kotoran
walet 1,5 kg/plot dan NPK 16:16:16"dosis 7,5 'g/pertanaman) dengan jumlah buah
pertanaman 8,17 buah, tidak berbeda nyata pada perlakuan \W3N2,W2N3 dan
W2N2 namun berbeda nyata pada perlakuan lainnya. interaksi tanpa perlakuan
(WONO) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dengan jumlah buah pertanaman
3,17 buah .

Peningkatan jumlah buah pertanaman dipengaruhi oleh unsur hara P dan K
pemberian bokashi kotoran walet memberikan pengaruh terhadap parameter
jumlah buah pertanaman, dimana pemberian bokashi kotoran walet dapat
memperbanyak unsur hara P yang tersedia didalam tanah dapat meningkatkan
jumlah buah pada tanaman . Pemberian pupuk kotoran walet berpengaruh positif

dalam meningkatkan kandungan unsur P tersedia didalam tanah. Pupuk kotoran
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walet sebagai sumber P organik secara langsung akan menambah P dalam tanah,
secara tidak langsung terjadi pelepasan antara P dari kompleks mineral dan
kompleks absorpsi tanah (Mukhtaruddin et al. 2015).

Dengan pemberian pupuk yang mengandung unsur hara nitrogen sebanyak
16% juga mengandung unsur hara fosfor 16%.dan kalium 16% sangat diperlukan
tanaman - dalam meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman terung.
Menurut Abdillah (2020), bahwa Tunsur “N berperan dalam proses fotosintesis
sehingga dapat meningkatkan laju fotosintesis dan peranan dari unsur P yang
menyediakan energi ATP untuk proses metabolisme membuat proses fisologis
tanaman menjadi lebih cepat.

Menurut Oktavianti dan Koesriharti (2019), menyatakan bahwa adanya
ATP yang dihasilkan dari unsur fosfor dapat mempengaruhi.waktu pemanenan
agar lebih cepat dan memberikan potensi hasil panen yang optimal.

pemberian NPK 16:16:16 unsur Fosfor berperan «dalam pertumbuhan
tanaman pada fase generative yaitu pada proses pembentukan bunga dan buah
pada tanaman. Ali (2015) menyatakan bahwa pemberian dosis pupuk NPK
sebanyak 20 g/tanaman mampu meningkatkan .berat buah segar. Menurut
Hartoloyo dan Darul (2018), pupuk NPK"Mutiara meningkatkan proses fisiologi
tanaman yang berdampak baik terhadap hasil tanaman terung pada bagian
generative, yaitu bertambahnya berat buah maupun ukurannya.
E. Berat buah per tanaman

Data hasil pengamatan terhadap parameter berat buah pertanaman setelah
dilakukan analisis ragam menunjukan bahwa interaksi bokashi kotoran walet dan
pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata dan pengaruh utama bokashi kotoran

walet dan pupuk NPK 16:16:16 juga nyata terhadap parameter berat buah
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pertanaman. Hasil uji lanjut BNJ pada taraf 5% terhadap berat buah pertanaman
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berat buah terung ungu dengan perlakuan bokashi kotoran
walet dan NPK 16:16:16.

Bokashi NPK 16:16:16 ()
kotoran Rata-rata

walet (kg) «"0(NO) 25(N1) 50 (N2) 7.5 (N3)

0 (W) 353,72 f 466,47 ef Sidl 57 ef 522,17 ef  463,48d
0,5 (W1) 473,05 ef 604,68 e 911,58 ¢ 907,70 ¢ 724,25 ¢
1,0 (W2) 556,22 ef 844,37 cd> 151187,35.ab 1039,78 bc 893,68 b
1,5(W3) 670,95 de 829,/8cd  1204,38ab,, 1287,90a 988,25a

Rata-rata 513,49 c 685,68 b 941,22 a 939,38 a

KK =9,07 % BNJWN=7741 BNJW dan N=211,68

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 6, menujunjukan bahwa interaksi pemberian bokashi
kotoran walet dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat buah
pertanaman. dimana perlakuan terbaik terdapat pada W3N3 (bokashi kotoran
walet 1,5 kg/plot dan NPK 16:16:16 dosis 7,5 g/pertanaman) dengan berat buah
pertanaman 1287,90 kg, tidak berbeda’ nyata ‘pada perlakuan W3N2 dan W2N2
namun berbeda nyata pada perlakuan lainnya dan interaksi tanpa perlakuan
(WONO) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dengan jumlah buah pertanaman
353,72 kg. Unsur hara ‘pada tanaman berperan penting dalam perkembangan
tanaman, semakin baik hara yang dihasilkan tanaman, maka akan semakin baik
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara N, P, dan K sangat
berperan penting dalam perkembangan dan meningkatkan hasil produksi tanaman.

Pupuk organik yang berasal dari tanaman atau berasal dari hewan adalah
sumber nutrisi tanah, beberapa keuntungan dari pupuk organik yaitu

menggeburkan tanah, meningkatkan hasil panen, tanaman tumbuh lebih baik,
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ramah lingkungan dengan proses daur ulang, dan lebih murah jika dibandingkan
dengan pupuk anorganik (oviasogie dan odewale, 2013).

Riniarti dkk. (2012) menyatakan bahwa berhasilnya pemupukan
melibatkan persyratan kuantitatif mengenai dosis, perbedaan jumlah dosis dalam
proses pemupukan tingkat kesuburan tanah.dan pertumbuhan serta hasil pada
tanaman. Faktor yang menjamin pertumbuhan tanaman adalah kesuburan tanah
yaitu ketersediaan bahan organikeyang didalam jasad renik sangat menguntungkan
bagi perakaran tanaman. Unsur hara yang tersedia didalam tanah diserap tanaman
dalam jumlah™ yang seimbang mampu meningkatkan pembentukan buah,
akibatnya jumlah buah lebih banyak dan berpengaruh pada berat buah, yaitu berat
buah pada tanaman menjadi tinggi. (Rosmarkam dan Yuwono, 2014).

Unsur _Nitrogen yang terdapat didalam pupuk NPK' 16:16:16 dapat
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena nitrogen dalam
jumlah yang cukup bagi tanaman dipindahkan kedaun, maka terbentuklah asam
amino dan proteinyang berguna untuk pembentukan daun, jumlah daun, dan lebar
daun semuanya berkaitan dengan bobot sebagai hasil buah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Haruna dan Ajang (2015), fungsi nitrogen, dan kalium berperan dalam
pembentuk klorofil yang berguna pada prases fotosintesis, dengan adanya proses
fotosintesis tersebut maka tanaman dapat menghasilkan karbohidrat dan protein
yang berperan dalam pembentukan buah yang dapat mempengaruhi ukuran dan
berat buah pada tanaman.

Unsur P sebagai bahan dasar yang berperan pembentukan protein untuk
menghasilkan ATP dan ADP, dimana energi sangat dibutuhkan dalam proses
metabolisme untuk pembentukan asam amino, lemak, dan senyawa lainnya

sehingga mempengaruhi pertumbuhan serta produksi tanaman (Fitrianti 2018).
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Hasil penilitian Hendri dkk (2015) mengemukakan bahwa dengan
pemberian pupuk NPK 16:16:16 dapat menaikan ketersediaan unsur hara N, P,
dan K didalam tanah sehingga semakin banyak unsur hara yang tersedia tanaman

dapat meningkatkan serapan unsur oleh tanaman terung. Sehingga mampu

47,74% mempengaruhi berat buah per tanaman terung ungu. Pemberian dosis
pupuk NPK pada faktor pemberian dosis bokashi kotoran walet 0,5 kg/plot
menghasilkan koefisien determinasi R? = 78,67%, artinya 78,67% mempengaruhi
berat buah per tanaman terung ungu. Pemberian dosis pupuk NPK pada faktor
pemberian dosis bokashi kotoran walet 1,0 kg/plot menghasilkan koefisien

determinasi R? = 71,76%, artinya 971,76% mempengaruhi berat buah per tanaman

terung ungu dan Pemberian dosis pupuk NPK pada faktor pemberian dosis
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bokashi kotoran walet 1,5 kg/plot menghasilkan koefisien determinasi R? =
93,09%, artinya 93,09% mempengaruhi berat buah per tanaman terung ungu.
Menurut Hermawan (2017) tingkat kesuburan tanah mempengaruhi

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Tanah dengan tingkat kesuburan tinggi
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Gambar 4. Grafik hubungan antara dosis bokashi kotoran walet terhadap berat
buah per tanaman

Gambar 4, menunjukkan bahwa hasil dari analisis regresi pada perlakuan
kontrol atau tanpa pemberian pupuk NPK menghasilkan koefisien determinasi R?
= 81,29%, artinya tanpa. pemberian pupuk NPK 81;29% mempengaruhi berat
buah per tanaman terung ungu. Pemberian dosis bokashi kotoran walet pada
faktor pemberian pupuk NPK 2,5 g/tanaman menghasilkan koefisien determinasi
R? = 76,25%, artinya 76;25% mempengaruhi berat buah per tanaman terung ungu.
Pemberian dosis bokashi kotoran walet pada faktor pemberian dosis pupuk NPK 5
g/tanaman menghasilkan koefisien determinasi R? = 86,76%, artinya 86,76%
mempengaruhi berat buah per tanaman terung ungu dan pemberian dosis bokashi
kotoran walet pada faktor pemberian dosis pupuk NPK 7,5 g/tanaman
menghasilkan keefisien determinasi R? = 92,79%, artinya 92,79% mempengaruhi
berat buah per tanaman terung ungu.

Pemberian pupuk  NPK+ 16:16:160 dengan dosis..yang cukup maka
terpenuhinya unsur hara K yang berperan membantu pembentukan protein dan
karbohidrat juga memperkuat tumbuh tanaman seperti daun, bunga, dan buah
sehingga tidak mudah rontok, selain itu unsur K dapat meningkatkan hasil buah.

Berat buah pertanaman- dipengaruhi oleh unsur nitrogen sebagai
pembentuk protein, unsur fosfor berfungsi membentuk lemak, dan unsur kalium
berfungsi meningkatkan laju pertumbuhan karbohidrat serta zat-zat tersebut akan
disimpan kedalam buah sehingga menambah berat berat buah pertanaman.
Tanaman kekurangan kalium akan menyebabkan berat buah segar menurun

dikarenakan mengganggu membuka dan menutupnya stomata atau absorbsi CO?.
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Penyerapan unsur hara pada proses fotosintesis dapat menghasilkan karbohidrat

sehingga berat segar buah per tanaman akan meningkat (Idaryani, 2018)

F. Berat buah per buah

Data hasil pengamatan terhadap parameter berat buah per buah setelah
dilakukan analisis ragam menunjukan bahwa interaksi bokashi kotoran walet dan
pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh tidak nyata dan pengaruh utama bokashi
kotoran walet dan pupuk NPK16:16:16 juga nyataterhadap parameter berat buah
per buah. Hasil uji lanjut BNJ pada taraf 5% terhadap berat buah per buah dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata berat buah terung ungu dengan perlakuan bokashi kotoran
walet dan NPK'16:16:16.

Bokashi NPK 16:16:16 ()

kotoran Rata-rata
walet (kg) 0 (NO) 2,5 (N1) 5,0 (N2) 7,5 (N3)

0 (W0) 116185 122,97 127, 139,63 126,65 b
0,5 (W1) 122,85 144,55 127,47 126,90 130,44 ab
1,0 (W2) 133,45 143, 80 159,47 152,98 147,43 a
1,5 (W3) 139,73 853 164,58 160,30 151,79 a
Rata-rata 128,22 b 138,46 b 144,67 a 144,95 a

KK =9,07 % BNJWN = 77,41 BNJW dan N=211,68

Data pada Tabel 7, menunjukan pengaruh utama pemberian bokashi
kotoran walet nyata terhadap parameter berat buah terung. Pemberian bokashi
kotoran walet terbaik terdapat pada dosis 1,5 kg/plot (W3), tidak berbeda nyata
dengan dosis W2 namun berbeda nyata dengan dosis lainnya dan pemberian NPK
16:16:16 pada tanaman terung juga berpengaruh nyata terhadap berat buah
perbuah tanaman, dimana perlakuan terbaik terdapat pada dosis 7,5 g/tanaman
(N3), tidak berbeda nyata dengan perlakuan N2 namun berbeda nyata dengan

perlakuan lainnya. Besar nya berat buah per buah pada perlakuan W3 dan N3
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dikarenakan tanaman mendapatkan tambahan unsur hara yang cukup pada
tanaman terung. Menurut, Nurhayati (2014), mengatakan bahwa jika ketersediaan
unsur hara N, P, dan K yang diberikan ketanaman mampu dipenuhi, maka
produksi akan semakin baik dimana unsur N sangat berperan dalam fotosintesis, P
dan K berperan dalam pemasakan biji, hasil serta berat buah.segar.

Idayati (2013) memaparkan bahan-bahan organik adalah sumber energi
untuk mikroorganisme didalam tanah dapat membantu meningkatkan aktivitas
mikroorganisme, yaitu proses dekomposisi serta mineralisasi bahan-bahan organik
pada tanah yakni penambahan bahan organik didalam tanah.

Bokashi kotoran walet adalah pupuk organik yang mengandung unsur
hara N, P dan K maka pemberiannya ke tanah dapat menambah ketersediaan
unsur tersebut..Sesuai dengan pendapat Husnul dan Ana (2013), bokashi memiliki
peran meningkatkan hara bagi tanaman seperti unsur hara nitrogen, fospor, dan
kalium yang diperlukan tanaman pada fase pertumbuhan vegetatif dan generatif.

Unsur N yang terdapat didalam pupuk NPK 16:16:16 dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena nitrogen dalam kondisi yang
cukup untuk tanaman dipindahkan kedaun tanaman, maka akan terbentuk asam
amino yang sangat berguna dalam pembentukan daun, lebar daun dan jumlah
bunga semuanya berkaitan dengan bobotnya sebagai hasil buah. Andri (2017)
menyatakan bahwa pemasakan pada buah sejalan dengan pertumbuhan pada buah,
yang mana pada keadaan ini merupakan proses dari hasil pembelahan dan
perkembangan sel, perkembangan sel biasanya berkaitan dengan pertambahan sel

yang selalu diikuti oleh peningkatan ukuran dan jumlah pada tanaman
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Interaksi bokashi kotoran walet dan NPK.26:16:16 berpengaruh nyata
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RINGKASAN

Terung ungu (Solanum melongena L) merupakan tanaman hortikultura
atau sayuran-sayuran yang dimanfaatkan buahnya. Tanaman terung ungu adalah
tanaman daerah tropissyang banyak sekali tesebar_di.seluruh Indonesia dan di
jumpai di pasar tradisional maupun pasar modern tanaman terung ungu memiliki
nilai ekonomi yang tinggi karena permintaan akan sayuran-sayuran itu tinggi.
Terung memiliki kandungan“gizi_yang cukup tinggs..Kandungan tersebut yaitu
dalam 100 gram buah terung mentah memiliki 26 kalori, 1 g protein, 0,2 g hidrat
arang, 25 1U vitamin A, 0,04 g vitamin B, dan 5 g vitamin C (Sunarjano, 2013).

Data Badan Pusat Statistik Indonesia 2020 mencatat, dimana total
produksi tanaman terung pada tahun 2017 di indonesia mencapai 535.419 ton,
pada tahun 2018 sebanyak 551.552 ton, dan. pada tahun 2019 sebanyak 575.393
ton. selanjutnya untuk produksi tanaman terung di Provinsi Riau pada tahun 2017
1.337 ton/ha, pada tahun 2018<sebanyak 1422 ton/ha dan pada tahun 2019
mengalami penurunan menjadi 1.138 ton/ha. (Anonimus 2020).

Angka hasil produksi tanaman terung di Riau berfluktuasi disebabkan oleh
beberapa faktor. seperti- penerapan teknik budidaya yang belum tepat dan juga
pengetahuan petani tentang pupuk yang kurang memadai dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan produksi
tanaman terung adalah dengan pemberian bokashi kotoran burung walet. Bokashi
kotoran burung walet memiliki kandungan C-organik (50,46%), N (11,2%), P
(1,59%), dan K (2,17%) dengan pH 7,97 (Talino, dkk.2013). kotoran burung

walet ini bermanfaat dalam memperbaiki dan memperkaya stuktur tanah serta
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mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Pupuk bokashi ini juga mempunyai daya
tukar kation yang baik sehingga tanaman mudah menyerap unsur hara yang
bermanfaat didalam pupuk (Nurhalimah 2020).

Selain dengan pupuk organik untuk meningkatkan produksi tanaman,
pemberian pupuk.anorganik juga dapat diberikan untuk membantu ketersediaan
unsur hara bagi tanaman karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik
tidak sebesar jumlah unsur_yang ada dibandingkan dengan pupuk anorganik.
Pupuk NPK 16:16:16" merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat
diberikan. Pupuk ini memiliki kandungan N (16 %), P (16%), dan K (16%) yang
dapat membantu memenuhi kebutuhan tanaman terung dalam meningkatkan
produksinya.

Dengan perlakuan kombinasi pupuk bokashi kotoran walet dan pupuk
NPK 16:16:16 diharapkan memberikan hasil terbaik, sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan-,dan  produksi tanaman terung,-serta memperbaiki
struktur tanah. Berdasarkan apa yang telah dikemukakan tersebut maka penulis
telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bokashi Kotoran Walet dan
NPK 16:16:16 Terhadap Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman Terung Ungu
(Solanum Melongena L). Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
interaksi bokashi kotoran walet dan pupuk NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan
serta produksi tanaman terung ungu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau. yang berada di Jl. Kaharuddin Nasution No. 113,
Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitin dilaksanakan

selama 4 bulan, dan akan dimulai dari bulan Maret sampai bulan Juni 2021
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan. Faktor perlakuan pertama adalah

W (bokashi kotoran walet ) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua

adalah N ( Pupuk NPK 16:16:16 ) yang juga terdiri dari 4 taraf perlakuan,

panen, jumlah buah pertanaman, dan berat buah pertanaman dengan pemberian

dosis terbaik yaitu 7,5 g per tanaman (N3).
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